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Abstract 

This study aims to analyze the influence of internal factors, namely Non-
Performing Financing (NPF) and Financing to Deposit Ratio (FDR), as well as 
external factors, namely inflation and the BI Rate, on profitability measured using 
Return on Assets (ROA) at Bank Muamalat Indonesia (BMI). This research adopts 
a quantitative approach, utilizing secondary data from BMI's quarterly financial 
reports for the 2016-2023 period. Data analysis was conducted using multiple 
linear regression to examine the relationships between variables. The results 
indicate that NPF has a significant negative impact on ROA, while FDR positively 
and significantly influences ROA. On the other hand, inflation and the BI Rate do 
not exhibit a significant effect on ROA. These findings highlight the importance of 
effectively managing NPF to minimize the risks of problematic financing and 
improve bank profitability. Additionally, optimizing FDR can enhance the 
efficiency of financing distribution, positively impacting the financial performance 
of Islamic banks. This study is expected to provide practical insights for Islamic 
banking management to improve profitability through better management of 
internal factors. 

Keywords: Profitabilitas, Non Performing Financing, Financing to Deposit Rasio, 
Return on Aset, Inflasi, BI Rate 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor internal, yaitu Non-
Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR), serta faktor 
eksternal, yaitu inflasi dan BI Rate, terhadap profitabilitas yang diukur 
menggunakan Return on Assets (ROA) di Bank Muamalat Indonesia (BMI). 
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif, memanfaatkan data sekunder 
dari laporan keuangan triwulanan BMI periode 2016-2023. Analisis data dilakukan 
dengan menggunakan regresi linier berganda untuk mengkaji hubungan antar 
variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPF memiliki dampak negatif yang 
signifikan terhadap ROA, sedangkan FDR berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap ROA. Di sisi lain, inflasi dan BI Rate tidak menunjukkan pengaruh yang 
signifikan terhadap ROA. Temuan ini menyoroti pentingnya mengelola NPF secara 
efektif untuk meminimalkan risiko pembiayaan yang bermasalah dan 
meningkatkan profitabilitas bank. Selain itu, mengoptimalkan FDR dapat 
meningkatkan efisiensi penyaluran pembiayaan yang berdampak positif pada 
kinerja keuangan bank syariah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan praktis bagi manajemen perbankan syariah untuk meningkatkan 
profitabilitas melalui pengelolaan faktor internal yang lebih baik. 

Kata Kunci : Profitabilitas, Pembiayaan Bermasalah, Pembiayaan Deposito Rasio, 
Return on Aset, Inflasi, BI Rate 

 

PENDAHULUAN 

Profitabilitas adalah salah satu rasio pengukuran kinerja perbankan yang 

menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba secara efektif dan 

efisien. Profitabilitas dapat dikatakan sebagai salah satu indikator yang paling 

tepat untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dapat menjadi tolak ukur kinerja perusahaan 

tersebut. Semakin tinggi profitabilitasnya, semakin baik pula kinerja keuangan 

perusahaan (Mentor, 2021). 

Profitabilitas dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk menilai 

keberhasilan suatu perusahaan dalam menggunakan modal kerja secara efektif 

dan efisien untuk menghasilkan tingkat laba tertentu yang diharapkan. Bagi 

perusahaan pada umumnya masalah profitabilitas sangat penting daripada 

laba, karena laba yang besar dapat memastikan bahwa perusahaan tersebut 

telah bekerja dengan efisien (Rahmawati, 2019). 

Indikator yang biasa digunakan untuk mengukur kinerja profitabilitas bank 

adalah Return On Equity (ROE) dan Return On Asset (ROA). Salah satu rasio 

profitabilitas yang digunakan adalah Return On Asset (ROA), rasio ini penting 

bagi bank karena Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan total 

aktiva yang ada. Return On Asset (ROA) merupakan rasio antara laba bersih 

dengan total aktiva. Semakin tinggi Return On Asset (ROA) maka menunjukkan 

kinerja perusahaan semakin baik karena tingkat pengembalian (return) semakin 
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besar (Noviona, 2023). 

Pemilihan variabel faktor internal (Non Performing Financing/NPF dan 

Financing to Deposit Ratio/FDR) dan faktor eksternal (inflasi dan BI Rate) 

terhadap profitabilitas (Return on Assets/ROA) pada bank devisa syariah di 

Indonesia didasarkan pada relevansi dan pengaruh signifikan variabel-variabel 

tersebut dalam menentukan kinerja keuangan bank. Faktor internal seperti NPF 

penting untuk dianalisis karena mencerminkan kualitas aset bank, dimana 

tingginya NPF menunjukkan tingginya pembiayaan bermasalah yang berpotensi 

menurunkan profitabilitas (Andani, 2022). 

Sementara itu, FDR menunjukkan efisiensi penggunaan dana pihak ketiga 

dalam pembiayaan, dimana rasio yang sehat menandakan kemampuan bank 

dalam memanfaatkan dana untuk kegiatan produktif yang berimbas pada 

peningkatan ROA (Novi, 2020). Di sisi lain, faktor eksternal seperti inflasi dan BI 

Rate (suku bunga acuan Bank Indonesia) juga sangat berpengaruh. Inflasi dapat 

mempengaruhi daya beli masyarakat dan biaya operasional bank, sementara BI 

Rate mempengaruhi biaya pendanaan dan suku bunga pembiayaan (Setriawati, 

2021). Kedua faktor ini bisa mengubah dinamika ekonomi yang berdampak 

langsung pada profitabilitas bank. Dengan menganalisis variabel-variabel 

tersebut, diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja profitabilitas bank devisa syariah di 

Indonesia. 

Berdasarkan penelitian Nurul Rahmah Kusuma dalam penelitiannya bahwa 

variabel Non performing financing (NPF) memiliki pengaruh secara signifikan 

baik simultan maupun parsial terhadap profitabilitas pada Bank Syariah di 

Indonesia.(Kusuma & Diyana, 2022). Menurut Agustin Tri Lestari hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank Syariah (Agustin 

Tri Lestari, 2021). Menurut Menurut Arzi Prima Anindy hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Inflasi secara parsial berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap Return On Asset pada Bank Umum Syariah (Anindy, 2022). 

http://journal.iainlangsa.ac.id/index.php/ebis
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Menurut Arzi Prima Anindya hasil penelitiannya menunjukkan bahwa BI Rate 

secara parsial berpengaruh negaltif daln signifikaln terhaldalp Return On Alsset 

balnk umum syalrialh.(Alnindy, 2022). Berikut merupalkaln daltal perkembalngaln 

ralsio yalng mempengalruhi profitalbilitals (ROAl) paldal Balnk Devisal Syalrialh 

Indonesial periode triwulaln 2018-2023. 
 

Talbel 1. Daltal Perkembalngaln Ralsio Yalng Mempengalruhi Profitalbilitals (ROAl) 
Paldal Balnk Devisal Syalrialh Indonesial Periode Triwulaln 2018-2023 

 
Sumber: Lalporaln Keualngaln Balnk Mualmallalt daln Balnk Indonesia l, diolalh 2023 

 
Dilihalt dalri talbel 1 terlihalt ralsio-ralsio keualngaln mengallalmi perubalhaln dalri 

talhun ke talhun daln terdalpalt penyimpalngaln dalri teori balhwal hubungaln alntalral 

NPF, FDR, Inflalsi, Bi Ralte daln Return On Alssets (ROAl). Paldal talhun 2016-2023 

ralsio NPF mengallalmi perubalhaln yalng tidalk stalbil paldal setialp talhunnyal, tingkalt 

FDR mengallalmi kenalikaln paldal talhun 2016 hinggal talhun berikutnyal FDR 

mengallalmi penurunaln. Daln paldal Inflalsi mengallalmi perubalhaln yalng tidalk 

sejaljalr setialp periodenyal terkaldalng mengallalmi kenalikaln daln aldal jugal 

mengallalmi penurunaln. Begitu jugal dengaln Bi Ralte daln ROAl jugal mengallalmi 

perubalhaln yalng kuralng stalbil untuk setialp talhunnyal. Dalri fenomenal tersebut 

dalpalt disimpulkaln balhwal tidalk semual falktal eksperimen konsisten dengaln teori 

yalng aldal. Hall ini didukung dengaln aldalnyal kesenjalngaln penelitialn paldal 

penelitialn-penelitialn sebelumnyal. 

Berbalgali penelitialn di altals menunjukkaln balhwal terdalpalt perbedalaln 

pengalruh valrialbel-valrialbel yalng dialnggalp mempengalruhi return on alssets 
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(ROAl). Penelitialn dengaln topik yalng salmal jugal telalh dilalkukaln oleh peneliti 

sebelumnyal yalng membalhals terkalit dengaln pengalruh ralsio NPF, FDR, Inflalsi, 

daln Bi Ralte terhaldalp ROAl. Nalmun berdalsalrkaln halsil penelitialn menunjukkaln 

balhwalsalnyal terdalpalt tidalk konsisten halsil dalri beberalpal penelitialn yalng 

dilalkukaln. Sehinggal dengaln tidalk konsistennyal halsil penelitialn tersebut perlu 

dilalkukaln penelitialn lebih lalnjut terkalit dengaln topik ini. Malkal berdalsalrkaln 

halsil dalri palral peneliti terdalhulu tersebut kital perlu untuk mengetalhui 

pengalruh NPF, FDR, Inflalsi, Bi Ralte terhaldalp Profitalbilitals (ROAl). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memahami pengaruh 

faktor-faktor internal (seperti Non-Performing Financing dan Financing to 

Deposit Ratio) serta faktor eksternal (seperti inflasi dan BI Rate) terhadap 

profitabilitas yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA) pada bank 

syariah di Indonesia. Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap kinerja 

keuangan bank, yang berguna untuk meningkatkan profitabilitas melalui 

pengelolaan yang lebih efektif dan efisien. 

 

LANDASAN TEORITIS 

Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) aldallalh ralsio alntalral lalbal setelalh paljalk terhaldalp 

totall modall sendiri yalng beralsall dalri setoraln pemilik modall, lalbal talk dibalgi daln 

caldalngaln lalin yalng dikumpulkaln oleh perusalhalaln (Kalsmir, 2016). Return On 

Equity (ROE) adalah rasio profitabilitas utama yang mengukur efisiensi 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari ekuitas pemegang saham. 

Hal ini penting bagi investor ekuitas karena menunjukkan seberapa baik modal 

mereka digunakan untuk menghasilkan laba bersih (Kira, 2014; Kościelniak, 

2007; Li et al., 2021). Investor menggunakan ROE untuk menilai profitabilitas 

dan efisiensi perusahaan. Namun, penting untuk mempertimbangkan indikator 

keuangan lainnya dan potensi cacat ROE saat membuat keputusan investasi 

(DREŻEWSKI et al., 2018; Li et al., 2021). 

http://journal.iainlangsa.ac.id/index.php/ebis
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Non performing finalnce (NPF) 

Non performing finalnce (NPF) aldallalh sualtu kondisi pembialyalaln dimalnal aldal 

sualtu penyimpalngaln utalmal dallalm pembalyalraln kemballi pembialyalaln yalng 

menyebalbkaln kelalmbaltaln dallalm pengemballialn altalu kemungkinaln potensiall 

los. NPF mencerminkan kualitas aset bank, khususnya pada portofolio 

pembiayaan. Dalam perbankan, peningkatan NPF mengindikasikan 

meningkatnya jumlah pembiayaan bermasalah yang berpotensi menurunkan 

pendapatan operasional bank karena adanya peningkatan biaya pencadangan 

(provisioning cost) untuk menutupi risiko kredit. Hubungan antara NPF dan ROA 

umumnya negatif, karena semakin tinggi NPF, semakin rendah kemampuan 

bank untuk menghasilkan laba dari total asetnya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Kusuma & Diyana (2022), yang menunjukkan bahwa NPF memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap ROA. (Kalsmir, 2016). 

 

Finalncing to deposit raltio (FDR) 

Finalncing to deposit raltio (FDR) aldallalh istilalh dallalm perbalnkaln syalrialh altalu 

yalng dikenall dengaln istilalh loaln deposit raltio (LDR) dallalm perbalnkaln 

konvensionall merupalkaln ralsio yalng menyaltalkaln seberalpal jaluh kemalmpualn 

balnk dallalm membalyalr kemballi penalrikaln dalnal yalng dilalkukaln deposaln 

dengaln mengendallikaln kredit/pembialyalaln yalng diberikaln sebalgali sumber 

likuidalitalsnyal. (Kalsmir, 2016). FDR menunjukkan efisiensi bank dalam 

mendistribusikan dana pihak ketiga ke pembiayaan produktif. Semakin tinggi 

FDR, semakin besar dana yang dimanfaatkan untuk kegiatan pembiayaan, yang 

pada akhirnya meningkatkan pendapatan berbasis bagi hasil (profit-sharing). 

Hubungan antara FDR dan ROA umumnya positif, karena efisiensi dalam 

penyaluran pembiayaan dapat meningkatkan pendapatan operasional dan 

profitabilitas. Namun, jika FDR terlalu tinggi, dapat menimbulkan risiko 

likuiditas yang justru menurunkan profitabilitas. 
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BI ralte 

BI ralte dalpalt dialrtikaln sebalgali ballals jalsal yalng diberikaln oleh balnk 

berdalsalrkaln prinsip konvensionall kepaldal nalsalbalh yalng membeli altalu menjuall 

produknyal. bungal balgi balnk jugal dalpalt dialrtikaln sebalgali halrgal yalng halrus 

dibalyalr kepaldal nalsalbalh dsertal halrgal yalng halrus dibalyalr oleh nalsalbalh kepaldal 

balnk. Kedual malcalm bungal ini merupalkaln komponen utalmal falktor bialyal daln 

pendalpaltaln balgi balnk (Suseno, 2018). BI Rate (suku bunga acuan Bank 

Indonesia) biasanya memengaruhi biaya pendanaan dan tingkat suku bunga 

pembiayaan dalam sistem konvensional. Dalam perbankan syariah, meskipun BI 

Rate tidak secara langsung memengaruhi bagi hasil, namun tetap berdampak 

pada biaya modal dan daya saing bank syariah dibandingkan bank konvensional. 

Hubungan antara BI Rate dan ROA sering kali tidak signifikan, terutama dalam 

konteks bank syariah. Hal ini karena bank syariah tidak menggunakan sistem 

bunga, sehingga perubahan BI Rate lebih berdampak tidak langsung, seperti 

pada biaya penghimpunan dana atau preferensi nasabah. 

 

Inflalsi 

inflalsi beralrti kenalikaln tingkalt halrgal secalral umum dalri balralng/komoditals 

daln jalsal selalmal sualtu periode walktu tertentu. Inflalsi dalpalt dialnggalp sebalgali 

fenomenal moneter kalrenal terjaldinyal penurunaln nilali unit perhitungaln 

moneter terhaldalp sualtu komoditals. seballiknyal, jikal yalng terjaldi aldallalh 

penurunaln nilali unit perhitungaln moneter terhaldalp balralng-balralng daln jalsal 

didefenisikaln sebalgali deflalsi (deflaltion) (Supalrmono, 2018). Inflasi 

memengaruhi daya beli masyarakat dan biaya operasional bank. Dalam 

perbankan syariah, inflasi juga memengaruhi nilai real dari imbal hasil berbasis 

syariah dan dapat berdampak pada kinerja pembiayaan. Jika inflasi tinggi 

menyebabkan peningkatan biaya operasional dan penurunan daya beli, hal ini 

menurunkan profitabilitas bank. Sistem perbankan syariah yang tidak berbasis 

bunga sering kali lebih tahan terhadap fluktuasi inflasi, sehingga dampaknya 

terhadap ROA menjadi lebih terbatas. 

http://journal.iainlangsa.ac.id/index.php/ebis
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Return on Alssets (ROAl) 

Return on Alssets (ROAl) aldallalh sualtu indikaltor yalng mencerminkaln 

performal keualngaln perusalhalaln, semalkin tingginyal nilali ROAl yalng malmpu 

diralih oleh perusalhalaln malkal performal keualngaln perusalhalaln tersebut dalpalt 

dikaltegorikaln balik. Return on Alssets (ROAl adalah rasio profitabilitas yang 

mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari 

asetnya. Ini dihitung dengan membagi laba bersih dengan total aset (Malani & 

Suprapty, 2018; Strouhal et al., 2018). ROA sangat penting bagi investor dan 

manajemen karena menunjukkan seberapa efisien perusahaan menggunakan 

asetnya untuk menghasilkan pendapatan (Malani & Suprapty, 2018; Strouhal et 

al., 2018). 

 

METODOLOGI PENELITIAlN 

Penelitialn ini menggunalkaln penelitialn ini menggunalkaln jenis penelitialn 

kualntitaltif dengaln pendekaltaln deskriptif. Penelitialn ini menggunalkaln daltal 

sekunder diperoleh dalri Lalporaln keualngaln triwulaln Balnk Mualmallalt talhun 

2016-2023 terkalit dengaln Non Performing Finalncing (NPF), Finalncing to Deposit 

Raltio (FDR), Inflalsi daln BI Ralte yalng dipublikalsikaln paldal website resmi Balnk 

Mualmallalt Syalrialh daln Balnk Indonesial. Pengujialn alsumsi daln penyesualialn 

model alntalral lalin normallitals, heteroskedalstisitals, multikolinealritals, 

alutokorelalsi yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini. Sertal menggunalkaln 

pengujialn determinalsi untuk melihalt koefisien yalng memiliki hubungaln alntalral 

valrialbel dependen dengaln valrialbel independen, pengujialn hipotesis yalitu uji 

staltistik f (uji simultaln), uji staltistik t (uji palrsiall). 

Pemilihan Bank Muamalat Indonesia (BMI) sebagai sampel penelitian 

didasarkan pada beberapa alasan yang relevan. Bank BMI merupakan salah satu 

pionir dalam perbankan syariah di Indonesia, yang memiliki sejarah panjang 

dalam menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam operasionalnya. Namun, 

meskipun memiliki posisi strategis dalam industri perbankan syariah, kinerja 

keuangan BMI selama beberapa tahun terakhir menunjukkan berbagai 
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tantangan, terutama dalam aspek profitabilitas. Hal ini tercermin dari indikator-

indikator keuangan seperti Non-Performing Financing (NPF) yang cenderung 

tinggi serta rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) yang fluktuatif, yang dapat 

menghambat pencapaian Return on Assets (ROA) yang optimal. Dengan kondisi 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam 

faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas BMI, baik dari sisi internal 

maupun eksternal. Pemilihan BMI sebagai sampel memberikan peluang untuk 

menganalisis permasalahan profitabilitas secara lebih spesifik, sekaligus 

menawarkan rekomendasi yang aplikatif bagi bank tersebut dan industri 

perbankan syariah secara umum. 

 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN   

Halsil Uji Hipotesis  

Halsil Uji t 

Dallalm mengetalhui pengalruh saltu valrialbel independen terhaldalp valrialbel 

dependen malkal dilalkukaln pengujialn Uji-t,  Dallalm mengetalhui pengalruhnyal 

malkal dengaln melihalt probalbilitals daln deraljalt kepercalyalaln yalng ditentukaln 

dallalm penelitialn, dimalnal α = 0,05. Kriterial dallalm pengujialn secalral palrsiall ini 

yalitu(Pallalpal & Sulkhal, 2021). 

Talbel 1. Uji T (Palrsiall) 

Variable Coefficient Std.Error t-Statistic Prob 

C -0.001284 0.000876 -1.465400 0.1544 
NPF -0.047676 0.010625 -4.487129 0.0001 
FDR 0.004220 0.000836 5.046871 0.0000 

INFLASI 0.004369 0.012915 0.338306 0.7377 
BIRATE 0.012840 0.015865 0.809327 0.4254 

          Sumber: Ha lsil Output Eviews 12 ya lng diola lh 2024 

 

Berdalsalrkaln dalri halsil pengolalhaln daltal paldal talbel  malkal dalpalt diketalhui 

sebalgali berikut: 

1. Valrialbel NPF memiliki t-Staltistic sebesalr -4.4871 dengaln nilali prob 0.0001 < 

0.05 malkal dalpalt dialrtikaln balhwal valrialbel NPF secalral palrsiall berpengalruh 

signifikaln terhaldalp valrialbel ROAl. Oleh kalrenal itu, Hal1 diterimal daln Ho1 

ditolalk. 
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2. FDR memiliki t-Staltistic sebesalr 5.0468 dengaln nilali prob 0.0000 < 0.05 

malkal dalpalt dialrtikaln balhwal valrialbel FDR secalral palrsiall berpengalruh 

signifikaln terhaldalp valrialbel ROAl. Oleh kalrenal itu, Hal2 diterimal daln Ho2 

ditolalk. 

3.  Inflalsi memiliki t-Staltistic sebesalr 0.3383 dengaln nilali prob 0.7377 < 0.05 

malkal dalpalt dialrtikaln balhwal valrialbel Inflalsi secalral palrsiall tidalk 

berpengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel ROAl. Oleh kalrenal itu, H03 

diterimal daln Hal3 ditolalk. 

4.  Bi Ralte memiliki t-Staltistic sebesalr 0.8093 dengaln nilali prob 0.4254 > 0.05 

malkal dalpalt dialrtikaln balhwal valrialbel Bi Ralte secalral palrsiall tidalk 

berpengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel ROAl. Oleh kalrenal itu, H04 

diterimal daln Hal4 ditolalk. 

 

Halsil Uji F 

Uji secalral simultaln ini dilalkukaln untuk mengetalhui pengalruh valrialbel 

independen secalral keseluruhaln altalu bersalmal-salmal terhaldalp valrialbel 

dependen (Stalwalti, 2020). 

 
Talbel 2. Uji f  

R-squared 0.568526 Mean dependent var 0.001066 
Adjusted R-
squared 

0.504604 S.D dependent var 0.001044 

S.E. of regression 0.000735 Akaike info criterion -11.45178 
Sum squared 
resid 

1.46E-05 Schwarz criterion -11.22276 

Log likelihood 188.2285 Hannan-Quinn criter -11.37587 
F-statistic 8.894047 Durbin-Watson stat 1.252507 

Prob (F-statistic) 0.000102   
              Sumber: Ha lsil Output Eviews 12 ya lng diola lh 2024 

 
Berdalsalrkaln halsil dalri talbel di altals dallalm pengujialn valrialbel secalral 

simultaln, malkal diketalhui besalraln F-staltistic yalitu 8.8940 dengaln nilali Prob. (F-

staltistic) sebesalr 0.0001. Hall ini menunjukkaln valrialbel independen memiliki nilali 

Prob (F-staltistic) yalng lebih kecil dibalndingkaln dengaln allphal (0,0001 < 0,05) 

malkal dalpalt dialrtikaln balhwal valrialbel independen yalng terdiri dalri NPF, FDR, 

http://journal.iainlangsa.ac.id/index.php/ebis


 
 

Wahyu Bima Susanto, dkk: Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal Terhadap Profitabilitas 

 

 

http://journal.iainlangsa.ac.id/index.php/ebis   301 

Inflalsi, daln BI Ralte secalral simultaln altalu bersalmal-salmal berpengalruh terhaldalp 

valrialbel ROAl. Oleh kalrenal itu, H05 ditolalk daln Hal5 diterimal. 

 

Halsil Uji Koefisien Determinalsi (R2) 

Tujualn dalri pengujialn ini yalitu untuk mengetalhui seberalpal besalr valrialbel 

independen (NPF, FDR, Inflalsi, daln BI Ralte) mempengalruhi valria lbel dependen 

(ROA l) dallalm sebualh model penelitialn. 

Talbel 3. Uji R2 (Koefisien Determinalsi) 
R-squared 0.568526 Mean dependent var 0.001066 
Adjusted R-
squared 

0.504604 S.D dependent var 0.001044 

S.E. of regression 0.000735 Akaike info criterion -11.45178 
Sum squared 
resid 

1.46E-05 Schwarz criterion -11.22276 

Log likelihood 188.2285 Hannan-Quinn criter -11.37587 
F-statistic 8.894047 Durbin-Watson stat 1.252507 

Prob (F-statistic) 0.000102   
Sumber: Ha lsil Output Eviews 12 ya lng diola lh 2024 

 

Berdalsalrkaln paldal talbel mengenali halsil uji koefisien deterima lnsi (R2), malkal 

dilihalt dalri besalraln Aldjusted R-squalred yalng diperoleh. Dallalm penelitialn ini, 

Aldjusted R-squalred memiliki nilali sebesalr 0.5046 hall tersebut menunjukkaln 

balhwal valrialbel NPF, FDR, Inflalsi daln BI Ralte malmpu menjelalskaln 50% valrialbel 

ROAl, sedalngkaln sisalnyal yalitu sebesalr 50% dijelalskaln oleh valrialbel lalin dilualr 

model yalng tidalk di alnallisis dallalm penelitialn ini. 

 

Pengalruh Non-Performing Finalncing (NPF) Terhaldalp Return on Alssets (ROAl) 

Berdalsalrkaln paldal halsil  penelitialn balhwal secalral palrsiall memiliki pengalruh 

negaltif daln signifikaln, Hall ini beralrti semalkin meningkalt pembialyalaln 

bermalsallalh alkaln menyebalbkaln nilali ROAl balnk mualmallalt menurun. Halsil studi 

ini sejallaln dengaln dengaln penelitialn (Kusumal & Diyalnal, 2022) balhwal NPF 

memiliki pengalruh secalral signifikaln balik simultaln malupun palrsiall terhaldalp 

profitalbilitals 

Nalmun, jikal dallalm konteks tertentu NPF yalng lebih tinggi ternyaltal 

berpengalruh positif terhaldalp ROAl, hall ini mungkin terjaldi jikal balnk mualmallalt 
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berhalsil mengelolal daln menyelesalikaln pembialyalaln bermalsallalh dengaln efektif, 

sehinggal dalpalt meningkaltkaln efisiensi operalsionall daln alliraln pendalpaltaln dalri 

solusi restrukturisalsi altalu recovery. 

 

Pengalruh Finalncing to Deposit Raltio (FDR) terhaldalp Return on Alssets (ROAl) 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn balhwal secalral palrsiall FDR memiliki pengalruh 

positif daln signifikaln terhaldalp ROAl. Halsil studi ini mendukung dengaln penelitial 

(Dalmalyalnti et all., 2021) Finalncing To Deposit Raltio berpengalruh terhaldalp 

Profitalbilitals paldal Balnk Umum Syalrialh di Indonesial. 

Peningkaltaln FDR menunjukkaln balhwal balnk malmpu menyallurkaln lebih 

balnyalk dalnal yalng dihimpun dalri nalsalbalh ke dallalm pembialyalaln, yalng bisal 

meningkaltkaln potensi pendalpaltaln dalri balgi halsil. Balgi nalsalbalh, ini beralrti 

aldalnyal kemungkinaln untuk mendalpaltkaln alkses yalng lebih luals daln lebih 

mudalh ke produk pembialyalaln daln lalyalnaln keualngaln yalng lebih bermalnfalalt. 

Selalin itu, balnk yalng memiliki ROAl yalng tinggi berkalt FDR yalng positif 

cenderung memiliki kekualtaln finalnsiall yalng lebih balik, yalng dalpalt 

meningkaltkaln kepercalyalaln nalsalbalh terhaldalp stalbilitals daln kealmalnaln institusi 

tersebut. 

 

Pengalruh Inflalsi terhaldalp Return on Alssets (ROAl) 

Berdalsalrkaln halsil pengolalhaln secalral palrsiall tidalk berpengalruh terhaldalp 

valrialbel ROAl. Halsil ini mengindikalsikaln balhwal semalkin besalr nilali inflalsi, malkal 

nilali ROAl alkaln meningkalt meskipun tidalk signifikaln. Halsil studi ini mendukung 

dengaln (Alrumingtyals & Mulialti, 2019) balhwal Inflalsi tidalk berpengalruh 

terhaldalp ROAl balnk umum syalrialh devisal kalrenal balnk syalrialh tidalk 

menggunalkaln sistem bungal dallalm operalsionallnyal (seperti diketalhui balhwal 

semalkin tinggi inflalsi malkal suku bungal balnk alkaln nalik. 

Inflalsi yalng tinggi bialsalnyal menyebalbkaln peningkaltaln bialyal operalsionall, 

seperti bialyal aldministralsi daln infralstruktur, sertal dalpalt mempengalruhi bialyal 

dalnal yalng dikelualrkaln balnk untuk memenuhi kebutuhaln modall. Selalin itu, 
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inflalsi dalpalt menguralngi dalyal beli nalsalbalh, yalng berpotensi menyebalbkaln 

kesulitaln dallalm memenuhi kewaljibaln pembialyalaln, sehinggal meningkaltkaln 

risiko balgi halsil daln Non-Performing Finalncing (NPF). Balgi nalsalbalh, dalmpalk ini 

mungkin mengalkibaltkaln bialyal pembialyalaln yalng lebih tinggi altalu penurunaln 

dallalm alkses ke produk keualngaln, kalrenal balnk mungkin perlu menyesualikaln 

imball halsil altalu bialyal lalyalnaln untuk mengaltalsi dalmpalk inflalsi. Hall ini dalpalt 

mempengalruhi kepualsaln daln kepercalyalaln nalsalbalh terhaldalp balnk. 

 

Pengalruh BI Ralte terhaldalp Return on Alssets (ROAl) 

Berdalsalrkaln halsil pengolalhaln balhwal valrialbel BI Ralte secalral palrsiall tidalk 

berpengalruh terhaldalp valrialbel ROAl. Halsil studi ini mendukung dengaln 

(Faldillalh & Palralmital, 2021) balhwal pengujialn secalral individu balhwal terdalpalt BI 

Ralte tidalk memiliki pengalruh altals ROAl. 

Kenalikaln BI Ralte dalpalt memiliki dalmpalk negaltif yalng signifikaln terhaldalp 

profitalbilitals, terutalmal balgi institusi keualngaln seperti Balnk Mualmallalt daln 

nalsalbalhnyal. Balgi Balnk Mualmallalt, yalng beroperalsi dallalm keralngkal perbalnkaln 

syalrialh, kenalikaln BI Ralte berpotensi meningkaltkaln bialyal pendalnalaln. Dalmpalk 

kenalikaln BI Ralte dalpalt mempengalruhi tingkalt imball halsil yalng ditalwalrkaln 

kepaldal nalsalbalh daln bialyal operalsionall balnk. Bialyal pendalnalaln yalng lebih tinggi 

bisal menurunkaln malrgin keuntungaln, yalng berimbals paldal penurunaln Return 

on Alssets (ROAl) kalrenal lalbal bersih yalng lebih rendalh. 

 

KESIMPULAlN  

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal Non Performing Finalncing (NPF) 

berpengalruh negaltif signifikaln terhaldalp Profitalbilitals (ROAl) paldal Balnk 

Mualmallalt. Finalncing to Deposit Raltio (FDR) berpengalruh positif signifikaln 

terhaldalp Profitalbilitals (ROAl) paldal Balnk Mualmallalt. Inflalsi daln BI Ralte 

berpengalruh positif tidalk signifikaln terhaldalp Profitalbilitals (ROAl) paldal Balnk 

Mualmallalt. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank devisa syariah, sehingga 

http://journal.iainlangsa.ac.id/index.php/ebis


                                                          
                                                                               

                                                                        J-EBIS Vol. 9 No. 2, Oktober 2024 

 

 

304  http://journal.iainlangsa.ac.id/index.php/ebis 

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi regulator dan pelaku industri dalam 

merumuskan kebijakan perbankan syariah yang lebih efektif. 
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